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ABSTRAK

SAK EMKM merupakan salah satu standar akuntansi keuangan
yang ditetapkan untuk mempermudah UMKM menyusun dan
menyajikan laporan keuangan yang lebih sederhana dan lebih mudah
dipahami. Dalam penelitian ini, penulis membahas tentang
pengukuran dan penyajian penerapan SAK EMKM pada laporan
keuangan UMKM Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera dan tentang
kesesuaian antara konsep pencatatan keuangan SAK EMKM UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera dalam perspektif Akuntansi
Syariah. Tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui
pengukuran dan penyajian penerapan SAK EMKM pada laporan
keuangan UMKM Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera dan untuk
mengetahui kesesuaian antara konsep pencatatan keuangan SAK
EMKM UMKM Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera dalam perpsektif
Akuntansi Syariah.

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.
Berdasarkan karakteristik masalah yang di angkat oleh peneliti, maka
penelitian ini diklarifikasikan sebagai penelitian kualitatif dan
pendekatan deskriptif. Data.yang digunakan dalam penelitian‘ini yaitu
data primer yang diperoleh langsung dari pihak UMKM seperti data
hasil «wawancara dengan pihak UMKM. Sedangkan untuk data
sekunder “diperoleh dari buku, jurnal, internet .yang" mendukung
penelitian ini.

Berdasarkan hastl*"penelitian menunjukan bahwa UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera hampir sepenuhnya melakukan
pengukuran dan penyajian laporan keuangan yang berbasis SAK
EMKM dimana UMKM tersebut tidak menerapkan pengukuran dan
penyajian laporan keuangan yang berbasis SAK EMKM pada bagian
asumsi dasar akrual asset, ekuitas, pendapatan, dan beban. Dan
berdasarkan perspektif akuntansi syariah, pencatatan laporan
keuangan UMKM Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera telah
menerapkan ketiga prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip
pertanggungjawaban, prinsip keadilan, dan prinsip kebenaran.

Kata kunci: SAK EMKM, Laporan Keuangan, UMKM.



ABSTRACT

SAK EMKM is one of the financial accounting standards set to
make it easier for UMKM to prepare and present financial reports
that are simpler and easier to understand. In this study, the author
discusses the measurement and presentation of the application of SAK
EMKM in the financial statements of UMKM Pembudidayaan lkan
Nila Sejahtera and about the compatibility between the concepts of
SAK EMKM financial records for the UMKM Pembudidayaan lkan
Nila Sejahtera in the perspective of Islamic Accounting. The purpose
of this study is to determine the measurement and presentation of the
application of SAK EMKM in the financial statements of the UMKM
Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera and to determine the conformity
between the concepts of financial recording of SAK EMKM UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera in the perspective of Islamic
Accounting.

The type of research used is a type of qualitative research. Based
on the characteristics of the problem raised by the researcher, this
research is classified as a qualitative research and a descriptive
approach. The data usedsin this study is primary data ‘obtained
directly from the UMKM such as data from interviews with UMKM.
As for.secondary data obtained from books, journals, internet that
support this=research.

Based on the_results of the study, it showed that the UMKM
Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera almost completely carried out the
measurement and presentation of financial statements based on SAK
EMKM where the UMKM did not apply the measurement and
presentation of financial statements based on SAK EMKM on the
basic assumptions of accrual assets, equity, income, and expenses.
And based on the perspective of sharia accounting, the recording of
financial statements of the UMKM Pembudidayaan lkan Nila
Sejahtera has implemented three sharia accounting principles, namely
the principle of responsibility, the principle of justice, and the
principle of truth.

Keywords: SAK EMKM, Financial Statement, UMKM.
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MOTTO

Apakah manusia mengira, bahwa ia akan dibiarkan begitu saja (tanpa
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini mengambil judul “PENERAPAN
STANDAR AKUNTANSI KEUANGAN ENTITAS
MIKRO, KECIL, DAN MENENGAH (SAK EMKM)
PADA LAPORAN KEUANGAN UMKM
PEMBUDIDAYAAN IKAN NILA SEJAHTERA DESA
SUKAMAJU KABUPATEN LAMPUNG UTARA
MENURUT PERSPEKTIF AKUNTANSI SYARIAH”.
Peneliti akan menjelaskan mengenai penegasan judul yang
peneliti jadikan sebagai judul penulisan skripsi, agar dapat
memberikan pemahaman yang jelas mengenai judul dan
menghindari terjadinya kesalah pahaman dalam memahami
arti dari judul skripsi ini. Untuk itu perlu diuraikan masing-
masing pengertian dari istilah yang digunakan pada penelitian
ini sebagai berikut:

1. Penerapan adalah tindakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan.dengan mengacu pada sebuah keputusan
yang ditetapkan."

2. SAK. EMKM merupakan standar yang sederhana dan
lebih_mudah pemahamannya bagi pelaku-UMKM karena
dalam_pembuatan laporan keuangan dapat disesuaikan
dengan kebutuhan usahanya sehingga mereka mampu
mengetahui keadaan sebenarnya dari usaha yang mereka
geluti.?

3. Laporan Keuangan merupakan proses akhir dalam proses
akuntansi yang mempunyai peranan penting bagi
pengukuran dan penilaian kinerja sebuah perusahaan.®

4. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
usaha yang punya peranan penting dalam perekonomian

! D Mulyadi, Perilaku Organisasi Dan Kepemimpinan Pelayanan, (Bandung,
2015).
2 Ikatan Akuntansi Indonesia, “Exposure Draft SAK EMKM?”, 2016.
3 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan. Edisi Pertama. Cetakan Keduabelas,
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2019).
1



Negara Indonesia, baik dari sisi lapangan kerja yang

tercipta maupun dari sisi jumlah usahanya.*

Dengan demikian, berdasarkan penjelasan istilah-istilah
diatas dan studi yang dipilih, maka peneliti menyimpulkan
bahwa yang dimaksud dengan judul skripsi ini adalah
Penerapan Sak EMKM Pada Laporan Keuangan UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara Menurut Perspektif Akuntansi
Syariah.

B. Latar Belakang Masalah

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
unit usaha yang dimiliki oleh badan atau perorangan yang
pendiriannya sesuai syarat-syarat yang telah ditentukan.
UMKM merupakan alternatif yang mampu mengurangi beban
berat yang dihadapi oleh perekonomian nasional.” Usaha
Mikro Kecil dan Menengah mampu menjadi tulang punggung
perekonomian nasional karena merupakan usaha yang paling
strategis dan menyangkut hajat hidup orang banyak.® UMKM
merupakan sumber mata pencaharian bagi banyak orang dan
mampu- menyediakan lapangan pekerjaan bagi mereka yang
berpendidikan dan berketerampilan rendah.’ Sampai saat ini,
UMKM-=merupakan sektor yang dianggap—efektif dalam
menaikkan tingkat perekenomian.®

Perkembangan perekonomian<indonesia saat ini bergeser
menuju arah revolusi industri 4.0. Menjawab perkembangan
tersebut, Pemerintah selalu berusaha untuk meningkatkan

* Firdaus Sianipar Martha Rianty, Koperasi & UMKM, ed. Muhammad
Harpani (Palembang: PT Afwa Smart Media, n.d.).

® P. Eko Prasetyo, “Peran Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM)
Dalam Kebijakan Penaggulangan Kemiskinan Dan Pengangguran”, Akmenika UPY,
Vol. 2 (2008).

® Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia,
“Perkembangan Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) dan Usaha Besar
(UB) Tahun 2016-2017”, 2020.

" Julius Latumaerissa, Perekonomian Indonesia dan Dinamika Ekonomi
Global, (Jakarta: Mitra Wacana Media, 2015).

® Andi Sulfati, “Efektivitas Pengembangan Usaha Mikro di Indonesia”, Jurnal
Aplikasi Manajemen, Ekonomi dan Bisnis, Vol. 2, No. (2018), h. 68,.
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ekonomi dan taraf hidup masyarakat. Salah satu upaya yang
dilakukan  adalah  dengan  menggalakkan  program
kewirausahaan melalui sektor Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM).? Hal ini dikarenakan usaha kecil dan
menengah memiliki isu penting dalam proses pertumbuhan
ekonomi suatu bangsa secara berkelanjutan dan membantu
dalam hal penyerapan tenaga kerja untuk mengurangi
pengangguran.™®

Peranan dan kontribusi para pelaku usaha dari skala
Usaha Mikro Kecil Menengah sangatlah besar, tidak
hanya dalam hal membantu penyerapan tenaga kerja yang
melebihi 90%, namun juga kontribusinya bagi Gross
Domestic Product atau biasa disebut GDP Indonesia yang
lebih dari 50%." Pergeseran ini menyebabkan UMKM
terus beradaptasi dan bermetamorfosa untuk dapat bertahan
hidup. UMKM sebagai pelaku usaha yang fleksibel
dianggap mampu mengikuti perubahan tersebut sehingga
sampai saat ini  UMKM  mampu_bertahan dan
memberikan dampak bagi ekonomi.> Namun, kenyataannya
UMKM mengalami, banyaks. masalah dan tantangan
diantaranya tentang pengelolaan dana, dimana beberapa
pelaku UMKM belum bisa melakukan pembukuan dan
menyusun laporan keuangan _serta mengelola dananya
dengan baiks">. Dalam menjalankansaktivitas kesehariannya,
UMKM tentu harus  melakukan ‘pencatatan dan pembukuan
atas transaksi yang terjadi selama periode tertentu. Pencatatan

° A. Nuvitasari et al., “Implementasi SAK EMKM Sebagai Dasar Penyusunan
Laporan Keuangan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)”, International
Journal of Social Science and Business, Vol. 3 No. 3 (2019), 341-47.

10 A. Prajanto dan I. Septriana, “Implementasi Penerapan SAK EMKM serta
Dampaknya pada Kualitas Pelaporan Keuangan UMKM (Studi Kasus Pada UMKM
Se Kota Semarang)”, Aset, Vol. 20 No. 2 (2018), h. 79-89,.

1 Kementerian Koperasi dan UKM RI, “Perkembangan Data Usaha Mikro,
Kecil, Menengah (UMKM) Dan Usaha Besar (UB) Tahun 2016 —2017”, 2017.

12y, Setyawati dan S. Hermawan, “Persepsi Pemilik dan Pengetahuan
Akuntansi Pelaku Usaha Mikro Kecil Dan Menengah (UMKM) Atas Penyusunan
Laporan Keuangan”, Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia, Vol. 3 No. 2 (2018),
161-204.

18y, Setyawati dan S. Hermawan, Loc.Cit.



tersebut akan menghasilkan laporan keuangan yang disusun
berdasarkan standar akuntansi yang berlaku.*

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) telah menetapkan
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) nomor 101-
111 untuk mengatur akuntansi atas transaksi-transaksi
keuangan syariah. PSAK ini diharapkan dapat diterapkan oleh
sumber daya insani (SDI) industri keuangan syariah tanah
air.”® Lebih lanjut Penyiapan SDI merupakan agenda besar
tersendiri yang perlu disiapkan oleh pemerintah bersama
industri keuangan syariah di Indonesia. Peran lembaga
pendidikan, khususnya perguruan tinggi sebagai institusi
pencetak SDI unggul menjadi suatu yang penting untuk terus
ditingkatkan. Selain untuk keseragaman laporan keuangan,
Standar akuntansi syariah juga diperlukan untuk memudahkan
penyusunan laporan keuangan, memudahkan auditor serta
memudahkan ~ pembaca  laporan  keuangan  untuk
menginterpretasikan dan membandingkan laporan keuangan
entitas yang berbeda. "

Salah satu fungsi akuntansi adalah mengkomunikasikan
informasi ekonomi, yaitu realitasekonomi suatu organisasi.
Komunikasi ini dapat.berupa 'memberikan dan memperoleh
informasi, ~memotivasi dan mempengaruhi si pemakai
informasi—akuntansi guna pembuatan keputusan atau
perjanjian kerjagsama, termasuk untuksmenetapkan harga.’
Tujuan pemakaian~adalah untuk’ mencatat data yang akan
menjadi dasar penyusunan laporan keuangan pada periode
tertentu dan untuk memberikan informasi tentang aktivitas

¥ M O Uno et al., “Analisis Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, Dan Menengah (Sak Emkm) Pada Usaha Mikro, Kecil, Dan Menengah
(Studi Kasus Pada Rumah Karawo Di Kota Gorontalo)”, Jurnal EMBA: Jurnal Riset
Ekonomi, Manajemen, Bisnis dan Akuntansi, Vol. 7 No. 3 (2019), h. 3887-98,
https://doi.org/10.35794/emba.v7i3.24891.

18 Ikatan Akuntansi Indonesia, “PSAK NO. 101: Penyajian Laporan Keuangan
Syariah, Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia”, 2007.

6 Akhyar Adnan, Adkuntansi Syariah “Arah, Prospek dan Tantangan,”
(Yogyakarta: Ull Press, 2005).

Y R Zuhdi, “Makna Informasi Akuntansi sebagai Dasar Pengambilan
Keputusan Bisnis di Usaha Kecil dan Mikro (UKM)”, Jurnal Akuntansi
Multiparadigma, Vol. 02 (2011), h. 446-58,.
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perusahaan sehari-hari.*® Informasi akuntansi juga dibutuhkan
dalam menunjang keberhasilan sebuah kelompok mandiri.
Adanya informasi akuntansi membantu dalam
menyelenggarakan kegiatan usaha mandiri. Akuntansi
memberikan informasi kepada organisasi mengenai cara
pembukuan yang sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
(SAK). Informasi akuntansi juga membantu bagaimana
memproses produksi yang sesuai dengan sistem biaya standar
sehingga selisih biaya yang terjadi tidak merugikan organisasi
tersebut.®

Pengguna akuntansi sangat bervariasi, dari yang sekedar
memahami akuntansi sebagai: 1) alat hitung menghitung; 2)
sumber informasi dalam pengambilan keputusan; 3) sampai ke
pemikiran bagaimana akuntansi diterapkan sejalan dengan
(atau sebagai bentuk pengamalan) ajaran agama yang biasa
disebut = akuntansi syariah.”® Bila dihubungkan dengan
kelompok usaha kecil dan menengah tampaknya pemahaman
terhadap akuntansi masih berada pada tataran pertama dan
kedua yaitu sebagai alat hitung-menghitung dan sebagai
sumber informasi untuk pengambilan keputusan. Oleh karena
itu banyak usaha kecil| yang ‘belum menggunakan laporan
keuangan karena disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
tentang-akuntansi pada usaha kecil dan-belum merasakan
manfaatnyasjika menggunakan laporanskeuangan.” Informasi
akuntansi akan® bermanfaat. jika bisa dipahami dan
diimplementasikan oleh  penggunanya. Penting untuk
mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman pengusaha kecil
terhadap informasi akuntansi dan seberapa jauh informasi
akuntansi tersebut memberikan manfaat bagi pengusaha kecil
tersebut.?

18 Elisabeth dan Dkk, “Pencrapan Akuntansi pada Usaha Mikro Kecil dan
Menengah”, JMK, Vol. 2 No. X (2012), h. 1-10,.

% Dharma T. Ediraras, “Akuntansi dan Kinerja UKM”, Jurnal Ekonomi dan
Bisnis, Vol. 2 No. XV (2010), h. 152-58,.

20 |

Ibid.
?L R Zuhdi, Loc.Cit.
22 Dharma T. Ediraras, Loc.Cit.



Pencatatan keuangan usaha mikro dan kecil intensitasnya
rendah. Mereka cenderung untuk tidak melakukan pencatatan
transaksi dengan baik. Sedikit usaha yang melakukan
pencatatan dengan lengkap hingga terbentuk laporan
keuangan. Rendahnya intensitas pencatatan dalam UMKM
disebabkan karena beberapa faktor, yaitu : Pemilik memiliki
persepsi bahwa pencatatan, pembukuan, dan pelaporan
bukanlah hal yang penting, Rendahnya pendidikan dan
pelatihan pemilik tentang akuntansi sehingga mereka tidak
mengetahui bagaimana melakukan pencatatan, pembukuan,
dan pelaporan dan kecenderungan pemilik untuk fokus pada
kegiatan produksi dan marketing dari pada akuntansi, seolah-
olah akuntansi adalah anak tiri dalam usaha.”® Sehubungan
dengan pentingnya laporan keuangan bagi suatu entitas, maka
pada tahun 2016, Dewan Standar Akuntansi Keuangan
(DSAK) menerbitkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro Kecil dan Menengah (SAK  EMKM) untuk membantu
pelaku UMKM dalam menyusun laporan keuangannya
sehingga laporan keuangan yang dihasilkan akan menjadi
lebih transparan, efisien, dan akuntabel”.?* SAK EMKM ini
efektif per 1 Januari 2018.

SAK EMKM adalah Standar Akuntansi Keuangan_ Entitas
Mikro“Keeil dan Menengah yang ditujukan untuk“entitas yang
belum memenuhi. persyaratan. akuntansimyang telah diatur
dalam SAK ETAPZSAK EMKM merupakan standar yang
sederhana dan lebih mudah pemahamannya bagi pelaku
UMKM Kkarena dapat disesuaikan dengan kebutuhan usahanya
sehingga mereka mampu mengetahui keadaan sebenarnya dari
usaha yang mereka geluti. Dengan terbitnya SAK EMKM ini
diharapkan mampu mendorong UMKM dalam memperlebar
akses permodalan atau pembiayaan dari industri perbankan

2 T. Amani, “Penerapan SAK-EMKM Sebagai Dasar Penyusunan Laporan
Keuangan UMKM (Studi Kasus di UD Dua Putri Solehah Probolinggo)”, Assets, Vol.
2 No. 2 (2018), 12-20.

2 |katan Akuntansi Indonesia, Loc.Cit.
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dan menjadi dasar atas penyusunan dan mengembangkan
pedoman akuntansi bagi UMKM di Indonesia.?®

Berdasarkan data yang didapatkan dari website resmi
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah didapatkan
bahwa jumlah UMKM di Kabupaten Lampung Utara tahun
2021 berjumlah 457 UMKM dengan berbagai macam sektor.?°
Peneliti melakukan survei pendahuluan pada UMKM
Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung pada tanggal 7 Oktober 2021 dengan
mewawancarai pemilik usaha UMKM yaitu Aditia Khadafi.
UMKM pembudidayaan ikan nila memiliki 7 karyawan.

Berdasarkan hasil prasurvei yang dilakukan dengan bapak
Aditia Khadafi selaku pemilik usaha UMKM memberikan
gambaran bahwa “sistem pencatatan pelaporan keuangan
pada usaha pada usaha ini masih menggunakan cara yang
sederhana yang terdiri dari pengurangan antara pemasukan
dan pengeluaran untuk mengetahui laba usaha. Pembukuan
dan  pencatatan dilakukan secara manual berdasarkan
transaksi  yang terjadi sehingga laporan keuangan yang
dihasilkan masihsangatsederhana ”.

Berdasarkan penelitian terdahulu perbedaan penelitian ini
dengan penelitian sebelumnya adalah tahun dilakukannya
penelitian tersebut, penelitian ini dilaksanakan pada tahun
2020. Perbedaan pada fokus penelitian yaitu lebih fokus
kepada pengkajian dan pengukuran penerapan SAK EMKM
pada laporan keuangan UMKM. Perbedaan pada lokasi
penelitian, dimana penelitian ini dilaksanakan di UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Desa Sukamaju Kabupaten
Lampung Utara serta adanya penambahan menurut perspektif
ekonomi islam pada penelitian ini.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti ingin melakukan
penelitian dengan judul “Penerapan Standar Akuntansi

% Ibid.

% Kementrian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah, “Data UMKM
Kabupaten Lampung Utara”, n.d.

21 Aditia Khadafi, “Sistem Pencatatan Laporan Keuangan di UMKM
Pembudidayaan Tkan Nila Sejahtera”, Wawancara, 7 Oktober, 2021.



Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM) pada Laporan Keuangan UMKM
Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara Menurut Perspektif
Akuntansi Syariah.”

. Fokus Penelitian

Fokus pada penelitian ini adalah penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) pada laporan keuangan UMKM Pembudiyaan
Ikan Nila Desa Sejahtera Desa Sukamaju Kabupaten
Lampung Utara Menurut Perspektif Akuntansi Syariah. Fokus
pada penelitian ini terdiri dari:

1. Profil perusahaan UMKM Pembudiyaan Ikan Nila
Sejahtera Desa Sukamaju.

2. Laporan keuangan UMKM Pembudiyaan lkan Nila
Sejahtera Desa Sukamaju.

3. Pengukuran dan Penyajian penerapan Standar. Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM) laporan keuangan WMKM Pembudiyaan’ Ikan
Nila Sejahtera Desa,Sukamaju:

. Rumusan-Masalah
Berdasarkanglatar belakang yang penelitispaparkan diatas,

maka peneliti dapat merumuskan rumusan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana pengukuran dan penyajian penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK  EMKM) pada laporan keuangan UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara?

2. Bagaimana pencatatan keuangan UMKM Pembudidayaan
Ikan Nila Sejahtera Desa Sukamaju Kabupaten Lampung
Utara menurut konsep Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) dalam
perspektif Akuntansi Syariah?



E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah peneliti

rumuskan diatas, maka tujuan peneliti melakuan penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui pengukuran dan penyajian penerapan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) pada laporan keuangan UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara.

Untuk mengetahui kesesuaian antara konsep pencatatan
keuangan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) UMKM
Pembudidayaan lIkan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara dalam perspektif Akuntansi
Syariah.

F. Manfaat Penelitian
Manfaat dalam penelitian ini adalah:

1.

Manfaat Teoritis

Dari hasil penelitian inisdiharapkan dapat memberikan
manfaat dan .dapat 'memberikan kontribusi /dalam
pengembangan ilmu akuntansi, terkhusus untuk  ilmu
akuntansi keuangan. Serta dapat menjadi“ruang belajar
yang _bernilai positif dan sangatmmembantu di dalam
peningkatan‘kapasitas dan juga pengalaman yang berkaitan
dengan kondisi sosial yang ada di masyarakat, terutama
yang berkaitan langsung dengan ilmu akuntansi.
Manfaat Praktis

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
masukan berguna kepada para pengusaha agar kedepannya
pemilik usaha secara mandiri dapat menyusun laporan
keuangan yang sesuai dengan standar yang telah ditetapkan
dan juga diharapkan dapat menjadi saran pembangun bagi
pemilik usaha dalam pengambilan keputusan ekonomi.
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G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan

Sebelum melakukan penelitian ini lebih lanjut, peneliti
melakukan penelaahan terhadap karya-karya ilmiah yang
berhubungan dengan penelitian yang berjudul "Penerapan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan
Menengah (SAK EMKM) pada Laporan Keuangan UMKM
Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara Menurut Perspektif Akuntansi
Syariah”. Tujuan penelaahan ini adalah untuk menghindari
kesamaan dalam pembahasan serta untuk mengembangkan
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan karya ilmiah ini.

Penelitian pertama adalah penelitian oleh Rifda Adila yang
berjudul “Implementasi SAK EMKM dalam Meningkatkan
Akuntabilitas Laporan Keuangan: Studi Kasus UMKM
Mawar”. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil
penelitian didapatkan bahwa dalam menyajikan laporan
keuangan entitas UMKM MAWAR belum menerapkan SAK
EMKM, dikarenakan entitas mengalami beberapa kendala
utama dalam penyajian laporan keuangan yaitu belum adanya
kesadaran dari pengelela entitassuntuk menyajikan laporan
keuangan yang andal, dan sistematis karena kurangnya
pemahaman akan SAK EMKM.

Penelitian kedua adalah penelitian Natasha Hillary
Simanjuntakgekinneke Evie -Meggy..Sumual dan Aprili
Bacilius yang berjudul “Penytisunan Laporan Keuangan
UMKM Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus Pada
UMKM Restoran Delli Tomohon)”. Penelitian ini merupakan
penelitian mix method. Hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa UMKM Restoran Delli Tomohon belum
sepenuhnya mampu melakukan pencatatan dan pelaporan
keuangan yang sesuai dengan SAK-EMKM. Dasar
pengukuran pada SAK-EKM vyaitu menggunakan biaya
historis. Pada Restoran Delli Tomohon, penggunaan biaya

% Rifda Adila, “Implementasi SAK EMKM dalam Meningkatkan
Akuntabilitas Laporan Keuangan: Studi Kasus UMKM Mawar”, Jurnal Akuntansi,
Perpajakan, dan uditing, 2021.
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historis sebagai dasar penilaian akan suatu aset atau liabilitas
berdasarkan harga perolehannya atau biaya historis. Laporan
keuangan berdasarkan SAK-EMKM terdiri atas laporan posisi
keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan
keuangan. Sedangkan pihak Restoran Delli Tomohon
belum pernah melakukan pencatatan laporan keuangan,
melainkan  pencatatan  sederhana  yaitu  pencatatan
pembelian bahan baku dan pendapatan usaha.”®

Penelitian ketiga adalah penelitian Moudy Olyvia Uno,
Lintje Kalangi dan Rudy J. Pusung dengan judul “Analisis
Penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, Dan Menengah (SAK EMKM) Pada Usaha Mikro,
Kecil, Dan Menengah (Studi Kasus Pada Rumah Karawo
di Kota Gorontalo),” Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Hasil penelitian didapatkan bahwa
UMKM Rumah Karawo belum melakukan pencatatan dan
penyusunan laporan keuangan sesuai dengan standar
akuntansi keuangan yang berlaku. Hal ini dikarenakan belum
adanya sumber daya manusia yang mumpuni untuk
bertanggungjawab fatas penyusunan laporan keuangan yang
berlaku.*

Penelitan keempat adalah penelitian Muhammad® Susanto
dan*Rintan Nuzul Ainy dengan judul “PenyuSunan Laporan
Keuangangsaha Mikro Kecil Menengah Berdasarkan SAK
EMKM (Studi“Kasus di UMKM Fresh Fish Bantul)”.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil
penelitian didapatkan bahwa UMKM belum menerapkan
penyusunan laporan keuangan sesuai SAK EMKM
dikarenakan satu komponen laporan tidak dibuat yakni catatan
atas laporan keuangan yang dimana komponen ini menjadi
sangat penting untuk di buat pada laporan keuangan UMKM

? Natasha Hillary dan Dkk, “Penyusunan Laporan Keuangan Umkm
Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus Pada UMKM Restoran Delli Tomohon)”,
Jurnal Akuntansi Manado, Vol. 1 No. 3 (2020).

%M O Uno et al., Loc.Cit.
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untuk memenuhi standar.**

Penelitan kelima adalah penelitian Ni Komang Ismadewi,
Nyoman Trisna Herawati dan Anantaikrama Tungga Atmaja
dengan judul “Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai dengan
Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan
Menengah (SAK EMKM) Pada Usaha Ternak Ayam Boiler
(Studi Kasus Pada Usaha | Wayan Sudiarsa Desa Pejahan
Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan)”. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian
didapatkan bahwa proses penyusunan laporan keuangan
Usaha Ayam Boiler | Wayan Sudiarsahanya menyusun
catatan keuangan berdasarkan pengetahuan dari pemilik yang
hanya memahami akuntansi secara sederhana.*

Penelitian keenam adalah penelitian Ummu Kalsum,
Kirana Ikhtiari dan Rismala Dwiyanti dengan judul
“Penerapan SAK EMKM dalam Menyusun Laporan
Keuangan UMKM di Food City Pasar Segar Kota Makassar”.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Hasil penelitian
didapatkan bahwa dalam penyusunan laporan keuangan,
pelaku UMKM yang terdaftar disFood City Pasar Segar Kota
Makassar belum menerapkan| SAK EMKM  dikarenakan
pelaku usaha tidak pernah mendapat sosialisasi, minimnya
latar belakang pendidikan pelaku UMKM, tidak*ada regulasi
terkait pelaksanaan. SAK. EMKM, Kurangspengetahuan dan
pemahaman terkait"SAK EMKM, minimnya pelatihan SAK
EMKM, rendahnya modal untuk mempekerjakan staf ahli
dalam menyusun laporan keuangan dan sarana prasarana
yang tidak memadai serta pemilik usaha yang kurang
fokus pada pelaporan hasil usahanya. Oleh karena itu, dalam
penelitian ini, dirancang sistem pelaporan keuangan sederhana

3 Muhammad Susanto dan Rintan Nuzul Ainy, “Penyusunan Laporan

Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah Berdasarkan SAK EMKM (Studi Kasus Di
UMKM Fresh Fish Bantul)”, Artikel llmiah, Vol. 1 No. 1 (2019), h. 1-18,.

¥ Ni Komang Ismadewi et al., “Penyusunan Laporan Keuangan Sesuai

Dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah ( SAK
EMKM ) pada Usaha Ternak Ayam Boiler ( Study Kasus Pada Usaha | Wayan
Sudiarsa Desa Pajahan Kecamatan Pupuan Kabupaten Tabanan )”, e-journal
Universitas Pendidikan Ganesha, Vol. 8 No. 2 (2017).
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yang dapat membantu pelaku UMKM memahami konteks
penyusunan laporan keuangan berdasarkan SAK EMKM.*

Penelitian ketujuh adalah penelitian Baig Widiastiawati
dan Denni Hambali dengan judul ‘“Penerapan Penyusunan
Laporan Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, Dan Menengah (SAK EMKM) Pada
UMKM UD Sari Bunga”. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian didapatkan bahwa
pemilik UD Sari Bunga belum memahami tentang Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro Kecil Dan Menengah
(SAK EMKM) karena pemahaman nya yang masih rendah.
Pencatatan dan penyusunan laporan pembukuan yang masih
sangat sederhana dan sesuai dengan dengan kebutuhan
pemahaman pemilik. Tidak adanya laporan keuangan pada
UD Sari Bunga, belum mampu menyusun laporan keuangan
berdasarkan Standar Akuntansi Keunagan Entitas Mikro Kecil
Dan Menengah (SAK EMKM) yang berlaku.**

Penelitian kedelapan adalah penelitian Ketut Ari Warsadi,
Nyoman Trisna Herawati dan | Putu Julianto dengan judul
“Penerapan Penyusunan Laporan Keuangan Pada Usaha Kecil
Menengah Berbasis, Standar, Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, Dan Menengah Pada PT Mama Jaya”.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif-“Hasil penelitian
didapatkanshahwa UKM menyusun.laperan keuangan masih
sangat sederhana dan manual “dikarenakan UKM hanya
mencatat pemasukan dan pengeluaran guna mendapatkan
informasi laba saja. Hasil penyusunan laporan keuangan
berdasarkan SAK EMKM berupa neraca dengan total aktiva
dan pasivanya sebesar Rp.2.190.100.446, laporan laba rugi
sebesar Rp. 81.537.814, dan catatan atas laporan keuangan.®

% Ummu Kalsum et al., “Laporan Keuangan Umkm Di Food City Pasar”, Vol.
3 No. November (2020), h. 92-103, https://doi.org/10.35326/jiam.v3i2.

% Baiq Widiastiawati dan Denni Hambali, “Penerapan Penyusunan Laporan
Keuangan Berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, Dan
Menengah (SAK EMKM) Pada UMKM UD Sari Bunga”, Journal of Accounting,
Finance and Auditing, VVol. 2 No. 14 June 2007 (2020), h. 1-11,.

> Ketut Ari Warsadi et al., “Penerapan penyusunan laporan keuangan pada
usaha kecil menengah berbasis standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan
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Penelitian kesembilan adalah penelitian Hermi Sularsih
dan Amar Sobir dengan judul “Penerapan Akuntansi SAK
EMKM dalam Penyusunan Laporan Keuangan Pada UMKM
Kecamatan Lowokwaru Kota Malang”. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif. Hasil penelitian didapatkan
bahwa para pelaku UMKM merasa kesulitan memahami
mekanisme debet kredit dan mengikuti alur siklus akuntansi
sehingga penelitian ini mengkaji penerapan persamaan dasar
akuntansi sebagai cara menyusun laporan keuangan bagi
UMKM.*

Penelitian kesepuluh adalah penelitian Rifda Adila, 1 Gusti
Ketut Agung Ulupui dan Tri Kesti Utaminingtyas dengan
judul “Implementasi SAK EMKM dalam Meningkatkan
Akuntabilitas Laporan Keuangan : Studi Kasus UMKM
Mawar”. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Hasil
penelitian didapatkan bahwa Laporan Keuangan UMKM
MAWAR belum disusun seperti acuan yang ditetapkan SAK
EMKM. Peneliti membuat hasil laporan keuangan yang
penyajiannya sesuai dengan SAK EMKM yaitu Laporan
Posisi Keuangan, Laporan,Laba Rugi dan Catatan atas
Laporan Keuangan (CalLK). Kemudian peneliti memberikan
edukasi terkait penyusunan laporan keuangan yang mengacu
pada SAK-EMKM kepada pengelola UMKM-dan‘memotivasi
pengelola untuks.mulai -menerapkan .SAK. EMKM. Kini,
pengelola UMKM*MAWAR sudah ‘mulai menerapkan SAK
EMKM. *’

menengah pada PT. mama jaya”, e-Journal S1 Ak Universitas Pendidikan Ganesha,
Vol. 8 No. 2 (2017), h. 1-11,.

% Hermi Sularsih dan Amar Sobir, “Penerapan Akuntansi SAK EMKM
Dalam Penyusunan Laporan Keuangan pada UMKM Kecamatan Lowokwaru Kota
Malang”, JAMSWAP Jurnal Akuntansi dan Manajemen, Vol. 4 No. 4 (2019), h. 10—
16,.

¥ Rifda Adila, Loc.Cit.



Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu
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Peneliti Judul Metode Hasil Penelitian
Penelitian
Rifda Adila Implementasi | Kualitatif | Hasil penelitian
(2021) SAK EMKM menunjukkan
dalam bahwa dalam
Meningkatka menyajikan
n laporan keuangan
Akuntabilitas entitas UMKM
Laporan MAWAR belum
Keuangan: menerapkan SAK
Studi Kasus EMKM,
UMKM dikarenakan
Mawar entitas mengalami
beberapa kendala
utama dalam
penyajian.laparan
keuangan yaitu
belum adanya
kesadaran dari
pengelola entitas
untuk menyajikan
laporan keuangan
yang andal dan
sistematis karena
kurangnya
pemahaman akan
SAK EMKM.
Natasha Penyusunan Mix Hasil penelitian
Hillary Laporan Method menunjukkan
Simanjuntak, | Keuangan bahwa UMKM
Tinneke Evie | UMKM Restoran Delli
Meggy Berdasarkan Tomohon belum
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Sumual dan SAK EMKM sepenuhnya
Aprili (Studi Kasus mampu
Bacilius Pada UMKM melakukan
Restoran pencatatan dan
(2020) Delli pelaporan
Tomohon) keuangan yang
sesuai dengan
SAK-EMKM.

3 | Moudy Analisis Kualitatif | Hasil penelitian
Olyvia Uno, Penerapan menunjukkan
Lintje Kalangi | Standar bahwa UMKM
dan Rudy J. Akuntansi Rumah Karawo
Pusung Keuangan belum melakukan

Entitas pencatatan dan
(2019) Mikro, Kecil, penyusunan
Dan laporan keuangan
Menengah sesuai dengan
(SAK standar akuntansi
EMKM) keuangan yang
Pada Usaha berlaku. Hal'ini
Mikro, Kecil, dikarenakan
Dan belum.adanya
Menengah sumber daya
(Studi Kasus manusia yang
Pada Rumah mumpuni untuk
Karawo di bertanggungjawa
Kota b atas
Gorontalo) penyusunan
laporan keuangan
yang berlaku.

4 | Muhammad Penyusunan Deskriptif | Hasil penelitian
Susanto dan Laporan Kualitatif | menunjukkan
Rintan Nuzul | Keuangan bahwa UMKM
Ainy Usaha Mikro belum

Kecil menerapkan
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(2019) Menengah penyusunan
Berdasarkan laporan keuangan
SAK EMKM sesuai SAK
(Studi Kasus EMKM
Di UMKM dikarenakan satu
Fresh Fish komponen
Bantul) laporan tidak
dibuat yakni
catatan atas
laporan keuangan
yang dimana
komponen ini
menjadi sangat
penting untuk di
buat pada laporan
keuangan UMKM
untuk memenuhi
standar
Ni Komang Penyusunan Deskriptif | Hasil penelitian
Ismadewi, Laporan Kualitatif | menunjukkan
Nyoman Keuangan bahwa proses
Trisna Sesuai penyusunan
Herawati dan {dengan laporan keuangan
Anantaikrama |- Standar Usaha Ayam
Tungga Akuntansi Boiler | Wayan
Atmaja Keuangan Sudiarsahanya
(2017) Entitas menyusun catatan
Mikro, Kecil, keuangan
Dan berdasarkan
Menengah pengetahuan dari
(SAK pemilik yang
EMKM) Pada hanya memahami
Usaha Ternak akuntansi secara
Ayam Boiler sederhana.

(Studi Kasus
Pada Usaha |
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Wayan
Sudiarsa Desa
Pejahan
Kecamatan
Pupuan
Kabupaten
Tabanan
6 | Ummu Penerapan Kualitatif | Hasil penelitian
Kalsum, SAK EMKM didapatkan bahwa
Kirana dalam dalam
Ikhtiari dan Menyusun penyusunan
Rismala Laporan laporan
Dwiyanti Keuangan keuangan, pelaku
UMKM di UMKM vyang
(2020) Food City terdaftar di Food
Pasar Segar City Pasar Segar

Kota
Makassar

Kota Makassar
belum
menerapkan,SAK
EMKM
dikarenakan
pelaku.usaha
tidak pernah
mendapat
sosialisasi,
minimnya latar
belakang
pendidikan
pelaku UMKM,
tidak ada regulasi
terkait
pelaksanaan SAK
EMKM, kurang
pengetahuan dan
pemahaman
terkait SAK
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EMKM,
minimnya
pelatihan SAK
EMKM,
rendahnya modal
untuk
mempekerjakan
staf ahli dalam
menyusun
laporan keuangan
dan sarana
prasarana yang
tidak memadai
serta pemilik
usaha yang
kurang fokus
pada pelaporan
hasil-usahanya.

Baiq Penerapan Kualitatif | Hasil penelitian

Widiastiawati | Penyusunan didapatkan bahwa

dan Denni Laporan pemilik UD Sari

Hambali Keuangan Bunga belum
Berdasarkan memahami

(2020) Standar tentang Standar
Akuntansi Akuntansi
Keuangan Keuangan Entitas
Entitas Mikro Kecil Dan
Mikro, Kecil, Menengah (SAK
Dan EMKM) karena
Menengah pemahaman nya
(SAK yang masih
EMKM) Pada rendah.
UMKM UD
Sari Bunga

Ketut Ari Penerapan Kualitatif | Hasil penelitian
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Warsadi, Penyusunan didapatkan bahwa
Nyoman Laporan UKM menyusun
Trisna Keuangan laporan keuangan
Herawati dan | Pada Usaha masih sangat
| Putu Julianto | Kecil sederhana dan
Menengah manual
(2017) Berbasis dikarenakan
Standar UKM hanya
Akuntansi mencatat
Keuangan pemasukan dan
Entitas pengeluaran guna
Mikro, Kecil, mendapatkan
Dan informasi laba
Menengah saja.
Pada PT
Mama Jaya
9 | Hermi Penerapan Kualitatif | Hasil penelitian
Sularsih dan Akuntansi didapatkan bahwa
Amar Sobir SAK EMKM para pelaku
dalam UMKM merasa
(2019) Penyudsunan kesulitan
Laporan memahami
Keuangan mekanisme debet
Pada UMKM Kkredit dan
Kecamatan mengikuti alur
Lowokwaru siklus akuntansi
Kota Malang sehingga
penelitian ini
mengkaji
penerapan

persamaan dasar
akuntansi sebagai
cara menyusun
laporan keuangan
bagi UMKM.
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10

Rifda Adila, |
Gusti Ketut
Agung Ulupui
dan Tri Kesti
Utaminingtya
S

(2021)

Implementasi
SAK EMKM
dalam
Meningkatka
n
Akuntabilitas
Laporan
Keuangan :
Studi Kasus
UMKM
Mawar

Kuantitati
f

Hasil penelitian
didapatkan bahwa
Laporan
Keuangan
UMKM
MAWAR belum
disusun seperti
acuan yang
ditetapkan SAK
EMKM. Peneliti
membuat hasil
laporan keuangan
yang
penyajiannya
sesuai dengan
SAK EMKM
yaitu Laporan
Posisi Keuangan,
Laporan Laba
Rugi dan Catatan
atas Laporan
Keuangan
(CaLK).
Kemudian
peneliti
memberikan
edukasi terkait
penyusunan
laporan keuangan
yang mengacu
pada SAK
EMKM kepada
pengelola
UMKM dan
memotivasi
pengelola untuk
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mulai
menerapkan SAK
EMKM. Kini,
pengelola
UMKM
MAWAR sudah
mulai
menerapkan SAK
EMKM.

Penelitian ini akan membahas penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) pada laporan keuangan UMKM. Perbedaan
penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah tahun
dilakukannya penelitian tersebut, penelitian ini dilaksanakan
pada tahun 2021. Perbedaan pada fokus penelitian yaitu lebih
fokus kepada pengkajian dan pengukuran penerapan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah
(SAK EMKM) pada laporan keuangan UMKM. Perbedaan
pada lokasi penelitian, dimanapenelitian ini dilaksanakan di
UMKM Pembudidayaan-lkan Nila Desa Sukamaju Kabupaten
Lampung Utara serta adanya penambahan -menurut perspektif
Ekonomi Islam pada penelitian ini.

H. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan
metode studi kasus. Penelitian kualitatif adalah
penelitian berdasarkan pada fakta sosial dan alamiah
dimana peneliti bertindak sebagai instrumen kunci, data
deskriptif, tidak berdasarkan analisis statistik dan
dilaporkan dalam bentuk naratif.®® Penelitian kualitatif
seringkali merujuk pada penggunaan data kualitatif

% S, Hermawan dan A. Amirullah, “Metode Penelitian Bisnis Pendekatan
Kuantitatif dan Kualitatif”’, Media Nusa Creative, 2016, 37.
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(wawancara, observasi dan dokumentasi) yang diolah
oleh peneliti.*

2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian yaitu tempat dimana kegiatan
penelitian tersebut dilakukan ialah pada UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera di Dusun 1 Desa
Sukamaju Kecamatan Abung Tinggi Kabupaten

Lampung Utara.

3. Subjek Penelitian

Subjek  pada penelitian  merupakan  sasaran
pengamatan dan informan suatu penelitian yang diadakan
peneliti. Subjek pada penelitian adalah semua orang
yang terlibat dalam kegiatan transaksi yang terjadi selama
tahun 2020 di UMKM  Pembudidayaan Ikan Nila
Sejahtera, meliputi pemilik dan para konsumen UMKM
tersebut.

4. Sumber Data

a. Data primer, adalah data, yang didapatkan langsung
dari narasumber, tidak melalui media perantara. Data
primer_yang peneliti gunakan dalam™penelitian ini
adalah, hasil -wawancara_peneliti pada karyawan
bagian keuangan UMKM Pembudidayaan lkan Nila
Sejahtera Desa Sukamaju Kabupaten Lampung Utara.

b. Data sekunder adalah data yang telah diolah dan
tersedia dari obyek penelitian yaitu UMKM
Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera Desa Suka Maju
Kabupaten Lampung Utara. Data sekunder yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini berasal dari
catatan pemasukan dan pengeluaran UMKM
Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara tahun 2020.

¥ A. Kamayanti, Metodologi Penelitian Kualitatif Akuntansi, (Malang:
Penerbit Peneleh, 2020), 14.



5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi beberapa teknik, yaitu:
a. Observasi
Observasi dilakukan untuk memperoleh data
deskripsi keadaan objek penelitian yang menunjang
penelitian ini. Teknik pengumpulan data dengan
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
responden yang diamati tidak terlalu besar. Dengan
demikian, observasi dalam proses pengumpulan data,
peneliti  harus melakukan pengamatan sekaligus
pencatatan  terhadap fenomena yang digali
informasinya. Dalam penelitian ini, metode observasi
digunakan untuk mengumpulkan data-data yang
berkaitan dengan penerapan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK
EMKM) pada pencatatan laporan keuangan UMKM
Pembudidayaan Ikan Nila Desa Sukamaju.

b. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud
tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh™dua pihak,
yaitugpewawancara (interviewepmyang mengajukan
pertanyaan “dan terwawancara (interviewer) yang
memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara
yaitu proses interaksi yang dilakukan dengan tujuan
untuk melakukan pengumpulan data yaitu dengan
teknik tanya jawab secara langsung kepada tokoh
masyarakat ataupun kepada sekelompok orang untuk
mengumpulkan informasi mengenai topik
permasalahan, yaitu dengan melakukan pengumpulan
data dengan melakukan tanya jawab secara langsung
kepada pemilik UMKM dan observasi kegiatan
terkait pelaporan keuangan serta telaah dokumen
yang dibutuhkan misalnya catatan keuangan dan
tulisan dan atau buku yang berhubungan dengan
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penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 4
orang yang terdiri dari 2 orang merupakan informan
utama (pemilik dan staff keuangan), dan 2 orang
informan pendukung vyaitu konsumen UMKM
Pembudidayaan ikan nila desa Sukamaju Lampung
Utara. Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan menarik
kesimpulan.

c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.
Studi dokumen merupakan pelengkap dari metode
observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif.
Dokumen yang dapat digunakan sebagai sumber
diantaranya foto yang dibantu dengan alat kamera,
laporan penelitian, arsip-arsip, buku-buku yang
berkaitan dengan penelitian, serta data data tertulis
penunjang/w . lainnya,«. Penelitian  ini ; peneliti
menggunakan metode’ ‘dokumentasi yaitu /untuk
mendokumentasikan tentang kegiatan wawancara.
Peneliti_akan mendokumentasi ketika“mewawancarai
inferman. Hal ini dilakukanssuntuk membuktikan
bahwa “peneliti © benar-benar telah melakukan
wawancara dengan pemilik UMKM Pembudidayaan
Ikan Nila Sejahtera Desa Sukamaju.

6. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan
pada saat pengumpulan data berlangsung, dan setelah
selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada
saat wawancara peneliti sudah melakukan analisis
terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai  setelah  dianalisis  terasa  belum
memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan
lagi, sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang
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dianggap kredibel. Proses analisis data dimulai dengan
menelaah seluruh data dari berbagai sumber, yaitu dari
wawancara, pengamatan yang dituliskan dalam catatan
lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar,
foto, dan sebagainya.

Analisis data dilakukan dengan melalui proses
pengkajian hasil yang didapatkan di lapangan, yaitu hasil
wawancara, pengamatan, dan dokumen-dokumen yang
telah terkumpul. Data mentah yang didapatkan jumlahya
begitu banyak, dan terkadang tidak semua data yang
didapatkan mempunyai relevansi dengan temuan
penelitian. Sehingga perlu dilakukan reduksi data untuk
memilih data yang relevan. Miles dan Huberman dalam
buku yang dikutip Sugiyono mengemukakan bahwa
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya jenuh. Aktivitas dalam analisis
data, yaitu data reduksi, penyajian data, dan kesimpulan /
verifikasi.
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Gambar 1.1
Langkah Penelitian

Penelitian ini melakukan penelitian pada UMKM
Pembudidayaan lIkan Nila Sejahtera Desa Sukamaju
Kabupaten Lampung Utara, dan memperoleh data-data

yang berkaitan dengan obyek vyang diteliti

yaitu

penerapan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro,
Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) pada laporan

keuangan sehingga perlu mereduksi

data tersebut



selanjutnya dipaparkan dalam bentuk temuan penelitian
lalu menyimpulkannya.

I. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan sebagai
acuan dalam berfikir secara sistematis, adapun rancangan
sistematika pembahasan penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagian Awal

Bagian awal pada skripsi berisi cover skripsi, halaman

judul, halaman abstrak, halaman surat pernyataan,

halaman persetujuan pembimbing, motto, persembahan,

riwayat hidup, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel dan

daftar gambar.

2. Bagian Subtansi (Inti)

Bagian inti skripsi terdiri dari:

BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi tentang penegasan judul, latar
belakang masalah, fokus dan sub-fokus
penelitian, rumusan masalah,  tujuan
penelitian; | \manfaat penelitian, kajian
penelitian terdahulu yang relevan, metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il __LANDASAN TEORI
Memuat uraian tentang landasan teori yang
relevan dan terkait dengan tema penelitian.

BAB Il DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN
Memuat secara rinci mengenai gambaran
umum objek serta penyajian fakta dan data
penelitian.

BAB IV ANALISIS PENELITIAN
Memuat secara rinci mengenai analisis data
penelitian dan temuan penelitian.

BABYVY PENUTUP
Bab terakhir berisi tentang simpulan dan
rekomendasi. Kesimpulan menyajikan secara
ringkas seluruh  penemuan yang ada
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hubungannya dengan masalah penelitian.
Kesimpulan diperoleh berdasarkan hasil
analisis dan interpretasi data yang telah
diuraikan pada bab-bab sebelumnya.
3. Bagian Akhir
Pada bagian akhir skripsi ini berisi daftar rujukan dan
laporan.

A







BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian yang telah dibahas pada bab sebelumnya,
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. UMKM Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera hampir
sepenuhnya melakukan pengukuran dan penyajian laporan
keuangan yang berbasis Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM), dimana UMKM
tersebut tidak menerapkan pengukuran dan penyajian laporan
keuangan yang berbasis SAK EMKM pada bagian asumsi
dasar akrual asset, ekuitas, pendapatan, dan beban.

2. Berdasarkan perspektif akuntansi syariah, pencatatan laporan
keuangan UMKM Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera telah
menerapkan ketiga prinsip akuntansi syariah yaitu prinsip
pertanggungjawaban, prinsip keadilan, dan prinsip kebenaran.

B. Rekomendasi
Berdasarkan kesimpulan  hasil . penelitian, maka peneliti
memberikan saran “bagi UMKM “Pembudidayaan lkan Nila

Sejahtera sebagai berikut:

1. UMKM Pembudidayaan Ikan Nila Sejahtera hendaknya
melakukan= pengukuran dan _penyajian“=laporan keuangan
sepenuhnya sesual dengan Standar Akuntansi Keuangan
Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) untuk
mengelola keuangan perusahaan agar dapat mengetahui
kinerja dari posisi keuangan perusahaan dan dijadikan sebagai
dasar pengambilan keputusan ekonomi perusahaan.

2. UMKM Pembudidayaan lkan Nila Sejahtera sebaiknya
menggunakan seorang akuntan yang berpengalaman membuat
laporan keuangan dalam sebuah perusahaan agar laporan
keuangannya lebih membantu kelangsungan usahanya dan
juga dapat memenuhi Standar Akuntansi Keuangan Entitas
Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM).

75
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